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Abstract: 

 Rail Document System (RDS) PT. Kereta Api Indonesia is an application media that can be used 

for all employees that will do correspondence process. This application is made with expectation for 

helping the smooth of the correspondence process in PT. KAI Daerah Operasional Surabaya (Dan op 8). 

It make the developer wants to know the succession and the any variables that influence the succession of 

RDS for PT. KAI’s employees. The solution of the problem is doing the RDS’s succession variables 

analysis in PT. KAI Daop 8 by using Delone and Mclean methods.The purpose of this study is for 

knowing the succession and the variables that more influence in the use of RDS by using Structured 

Equation Model (SEM) Partial Last Square (PLS). Taking sample is using Stratified Random Sampling 

(SRS) method in PT. KAI’s employees and the determination of sample number by using slovin formula. 

Based on the results of the analysis on the Delone and McLean models of 68 respondents it can be seen 

the variables that affect the success of RDS: net benefits are influenced by the use and satisfaction of 

users, while the use is influenced by the quality of information and service quality. For user satisfaction is 

not affected by the independent variables of system quality, information quality and service quality. The 

quality of the system itself does not affect the dependent variable that is the use, the satisfaction of the use 

and the net benefits. 
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Teknologi informasi merupakan suatu 

sumber daya yang strategis, banyak organisasi 

dan perusahaan yang berinvestasi dalam 

pengembangan teknologi informasi. Investasi 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk sebuah 

sistem teknologi informasi merupakan sebuah 

investasi yang mahal. Akan tetapi hal itu tidak 

dapat memastikan bahwa sistem tersebut baik 

dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

sehingga dapat diimplementasikan dengan 

sukses. Sedangkan harapan organisasi ataupun 

perusahaan ketika menerapkan teknologi 

informasi adalah sistem tersebut berhasil dan 

sukses diterapkan diorganisasi atau 

perusahaannya. Keunggulan strategis dapat 

diperoleh perusahaan jika strategi-strategi dalam 

perusahaan dapat diimplementasikan dengan 

baik. Penggunaan Teknologi Informasi (TI) 

merupakan salah satu cara yang efektif untuk 

mengimplementasikan dan mengeksekusi 

strategi-strategi dalam perusahaan (Mustakini, 

2009). 

 Rail Document System (RDS) PT. 

Kereta Api Indonesia (KAI) merupakan sebuah 

media aplikasi yang dapat digunakan oleh 

semua pegawai yang akan melakukan proses 

surat-menyurat dan bisa melacak riwayat 

keberadaan surat yang telah terkirim tersebut. 

Aplikasi ini merupakan aplikasi dibuat dengan 

harapan agar membantu kelancaran proses 

surat-menyurat di PT KAI Daerah Operasi 

Surabaya (DAOP 8). 

 Aplikasi RDS V2 (Versi Dua) 

diimplementasikan pada tahun 2016, berupa 

web dan digunakan oleh 217 pegawai yang 

berada di 18 unit di PT KAI DAOP 8 dan di 

dalam aplikasi RDS V2 terdapat tiga fungsi 

menu dalam aplikasi RDS yaitu surat dinas, 

nota dinas dan undangan. Fungsi pertama yaitu 

surat dinas yang berfungsi untuk membuat surat 

yang ditujukan kepada instansi lain untuk 

kepentingan antara instansi dinas. Fungsi yang 

kedua yaitu surat nota dinas yang berfungsi 

untuk membuat surat yang diperuntukkan untuk 

bagian internal instansi sebagai surat resmi dari 

PT KAI. Fungsi yang ketiga yaitu undangan 

yang berfungsi untuk membuat surat dan 

ditujukan kepada perusahaan lain atau vendor-

vendor yang bersifat untuk mengundang. 

 Jika tidak ada aplikasi RDS maka 

proses bisnis untuk surat menyurat menjadi 

lama sehingga unit, perusahaan dan vendor-

vendor akan menjadi lama untuk menerima 

pesan yang akan di sampaikan. Fakta sebelum 

adanya aplikasi RDS pekerjaan surat-menyurat 

yang sebenarnya mudah dan sederhana menjadi 

lama dan rumit. Waktu yang dibutuhkan 

menjadi relatif lama dan tidak efisien. Waktu 

yang sebenarnya bisa digunakan untuk kegiatan 

lain yang lebih urgen menjadi terbuang hanya 
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karena urusan surat-menyurat. Jadi dengan 

diterapkannya RDS bisa membantu masalah 

pembuatan dan pengiriman surat-menyurat 

dengan cepat dan tepat. 

 Namun, sebagaimana sebuah aplikasi 

yang sudah diterapkan, maka akan ada 

hambatan dan kesulitan. Hambatan dan 

kesulitan bisa berasal dari sistem maupun 

pengguna sistem tersebut. Kualitas sistem yang 

kurang baik akan mempengaruhi penggunaan 

aplikasi RDS. Aplikasi akan sulit untuk 

dijalankan oleh pengguna yaitu karyawan PT 

KAI DAOP 8 Surabaya. Pengguna sistem yang 

belum menguasai aplikasi RDS juga akan 

memunculkan hambatan penerapan aplikasi.  

 Berdasarkan fakta dilapangan saat awal 

diterapkan pegawai PT KAI DAOP 8 sering 

mengalami trouble system. Selain itu, karena 

masih belum dilakukan pelatihan secara intensif 

para pegawai pengguna aplikasi RDS sering 

melakukan kesalahan. Implementasi aplikasi 

RDS juga berjalan lambat karena pegawai 

belum terbiasa dengan aplikasi baru. 

 Dengan adanya keuntungan 

menggunakan RDS sebagai sarana surat-

menyurat yang ada di PT KAI DAOP 8 

sekaligus adanya hambatan atau kesulitan dalam 

penggunaan sistem maka perlu diketahui 

variabel yang mempengaruhi kesuksesan 

aplikasi RDS di DAOP 8 bagi pegawai PT KAI 

sehingga bisa dijadikan dasar untuk penerapan 

aplikasi teknologi di PT KAI. Sejauh ini secara 

empiris belum ada penelitian yang bisa 

membuktikan apakah RDS bisa memberikan 

solusi yang sukses bagi permasalahan kecil 

yang ada di PT KAI DAOP 8 Surabaya. Sejak 

diaplikasikan belum pernah diukur apakah RDS 

mampu menyelesaikan persoalan dasar yang 

dihadapi oleh PT KAI DAOP 8 Surabaya. untuk 

itu dalam penelitian ini perlu dilakukan analisis 

kesuksesan.  

 Salah satu model untuk mengetahui 

variabel yang mempengaruhi kesuksesan RDS 

pada pegawai PT KAI DAOP 8 Surabaya adalah 

dengan menggunakan model Delone & McLean 

(D&M IS Sukses). Model ini  merupakan model 

yang mendekati sempurna untuk saat ini dimana 

model ini pertama kali dikemukakan oleh 

Delone dan McLean (2003). Alasan  

menggunakan model Delone dan McLean  

karena model Delone dn McLean merupakan 

penelitian yang berdasarkan proses dan 

hubungan kausal. Model Delone dan McLean 

juga sesuai dalam latar belakang permasalahan 

yang ada, yaitu teknologi yang diteliti 

merupakan teknologi yang kompleks dan 

digunakan oleh PT KAI Surabaya. Menurut 

(Septian, 2011) dalam jurnalnya mengatakan 

bahwa dalam teknologi yang diteliti adalah 

teknologi yang lama dan mengalami 

pembaruan.  

   Di dalam model Delon dan McLean 

Memiliki 3 variabel independen yaitu kualitas 

sistem, kualitas informasi, kualitas layanan. 

Variabel tersebut mempengaruhi 3 variabel 

dependen, yaitu penggunaan, kepuasan 

pengguna dan manfaat-manfaat bersih. Salah 

satu contoh variabel yang sesuai dengan 

permasalahan adalah variabel kualitas sistem 

dimana PT.KAI percaya bahwa dengan 

menggunakan RDS dapat membantu pegawai di 

dalam proses surat menyurat. Variabel kualitas 

sistem dimana ini digunakan untuk mengukur 

apakah RDS sukses digunakan oleh pegawai PT 

KAI DAOP 8 Surabaya. 

Dengan menggunakan model Delone 

dan McLean diharapkan dapat mengetahui 

variabel yang mempengaruhi kesuksesan RDS 

bagi pegawai PT.KAI kota Surabaya. 

 

Rumusan masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah 

: variabel yang mempengaruhi kesuksesan dari 

aplikasi RDS dengan metode Delone dan 

McLean di PT KAI DAOP 8. 

 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui variabel yang mempengaruhi 

kesuksesan RDS pada Pegawai Kereta Api 

Indonesia DAOP 8 dengan metode Delone dan 

McLean. 

 

Tinjauan Pustaka 

Delone dan McLean 
Metode DeLone dan McLean pertama 

kali pada tahun 1992 mengemukakan teori 

tentang kesuksesan sistem informasi yang 

dikenal dengan D&M IS Success Model. 

Dengan beberapa kritikan dan saran dari 

penelitian lain maka Delon dan McLean 

mengembangkan metode tersebut pada tahun 

2003 dengan menambahkan kualitas sistem 

pada variabel independen dan mengabungkan 

dampak individu dengan dampak organisasi 

menjadi manfaat-manfaat bersih di varibel 

dependen. 

 

PLS 
PLS (Partial Least Square) merupakan 

analisis persamaan structural Equation 

Modelling (SEM) berbasis varian yang secara 

simultan dapat melakukan pengujian model 

pengukuran sekaligus pengujian model 

struktural. Model pengukuran digunakan untuk 
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uji validitas dan reabilitas, sedangkan model 

struktural digunakan untuk uji kausalitas 

(pengujian hipotesis dengan model prediksi). 

Ghozali (2006) menjelaskan bahwa PLS adalah 

metode analisis yang bersifat soft modeling 

karena tidak mengasumsikan data harus dengan 

pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah 

sampel dapat kecil (dibawah 100 sampel). 

 

Langkah-langkah PLS 

 Berikut ini adalah langkah langkah 

dalam PLS : 

Merancang Model Struktural

Merancang Model 

Pengukuran

Mengkontruksi Diagram 

Jalur

Konversi Diagram Jalur ke 

sistem persamaan

Estimasi : koef jalur, loading 

dan weight

Evaluasi Goodnes of fit

Pengujian Hipotesis
 

Indikator 

 Berikut ini adalah indikator variabel 

dalam penelitian ini ; 

 

   

Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 HIPOTESIS 

H 0.1 

Kualitas System tidak 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

penggunaan. 

H 1.1 

Kualitas System berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

penggunaan 

H 0.2 

Kualitas Informasi  tidak 

berpengaruh terhadap 

penggunaan. 

H 1.2 
Kualitas Informasi  berpengaruh 

terhadap penggunaan. 

H 0.3 
Kualitas layanan  tidak 

berpengaruh terhadap 

No Variabel Indikator 

1 
Kualitas Sistem 

(System Quality) 

Kenyamanan 

Akses 

Keluwesan Sistem 

(Flexibility) 

Realisasi dari 

ekspektasi-

ekspektasi 

pemakai 

Kegunaan dari 

fungsi-fungsi 

spesifik 

No Variabel Indikator 

2 

Kualitas 

Informasi 

(Information 

Quality) 

Kelengkapan 

(Completeness) 

Relevan 

(Relevance) 

Akurat (Accurate) 

Ketepatan waktu 

(Timeliness) 

Format 

3 
Kualitas layanan 

(Service Quality) 

Jaminan 

(Assurance) 

Empati (Empathy) 

4 

Penggunaan 

(Use) 

 

Sifat penggunaan 

(Nature of use) 

5 

Kepuasan 

Pengguna (Use 

Satisfaction) 

Efesiensi 
(Efficiency) 

Keefektivan 

(Effectiveness) 

Kepuasan 

(Satisfaction) 

6 

Manfaaat-

manfaat bersih 

(net benefit) 

Meningkatkan 

Pengetahuan 

Mengurangi 

informasi 

pencarian 
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 HIPOTESIS 

penggunaan. 

H 1.3 
Kualitas layanan  berpengaruh 

terhadap penggunaan. 

H 0.4 

Kualitas System tidak 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. 

H 1.4 

Kualitas System berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna 

H 0.5 

Kualitas Informasi  tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna. 

H 1.5 
Kualitas Informasi  berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna. 

H 0.6 

Kualitas layanan  tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna. 

H 1.6 
Kualitas layanan  berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna. 

H 0.7 
Penggunaan tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna. 

H 1.7 
Penggunaan  berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna. 

H 0.8 
Penggunaan tidak berpengaruh 

terhadap Manfaat bersih . 

H 1.8 
Penggunaan  berpengaruh 

terhadap manfaat bersih. 

H 0.9 

Kepuasaan penngguna tidak  

berpengaruh terhadap manfaat 

bersih. 

H 1.9 

Kepuasaan pengguna  

berpengaruh terhadap manfaat 

bersih. 

 

 

 

METODE 

Metode yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah melakukan studi literatur tentang 

RDS, melakukan pengumpulan data yang terdiri 

dari idntifikasi variabel dari model Delone dan 

McLean, menyusun kuesioner dari indikator 

pada masing-masing variabel, membagikan 

kuesioner kepada 68 responden. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis data yang 

terdiri dari melakukan analisis Outer Model atau 

analisa Descriminant Validity dan reliabilitas 

dengan metode SEM PLS menggunakan 

SmartPLS. 

 

Identifikasi Variabel 

Variabel yang terdapat pada model 

Delone dan McLean terdidri dari 2 variabel, 

diantaranya variabel dependen dan variabel 

independen terdiri dari kualitas sistem, kualitas 

informasi, kualitas layan, penggunaan, kepuasan 

pengguna dan manfaat-manfaat bersih. 

Dalam model penelitian ini 

menjelaskan apakah hubungan variabel kualitas 

sistem memiliki hubungan dengan penggunaan 

dan kepuasan penguna dengan aplikasi RDS. 

variabel kualitas informasi memiliki hubungan 

dengan penggunaan dan kepuasan penguna 

dengan aplikasi RDS. Variabel kualitas layanan 

memiliki hubungan dengan penggunaan dan 

kepuasan penguna dengan aplikasi RDS. 

variabel penggunaa memiliki hubungan dengan 

manfaat-manfaat bersih dan kepuasan penguna 

dengan aplikasi RDS. Variabel kepuasan 

penguna memiliki hubungan dengan 

penggunaan dan manfaat-manfaat bersih dengan 

aplikasi RDS. Variabel manfaat-manfaat bersih 

memiliki hubungan dengan penggunaan dan 

kepuasan penguna dengan aplikasi RDS. 

Jumlah Responden 

Jumlah sample penelitian ini adalah 

sebagai berikut :   
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Sumber: Bagian SDM PT.KAI 

Dari data tersebut dapat diketahui jumlah 

pegawai yang bekerja di kereta api indonesia 

pad tahun 2016-2017 dan mengetahui jumlah 

populasi yang ada. Jumlah sampel yang ambil 

dapat ditentukan dengan rumus slovin dan 

teknik RDS sebagai berikut : 

                  ......(1)  

 Dimana : 

 n = ukuran sampel yang diperlukan 

 N = Jumlah populasi 

 d = nilai presisi 90% atau sig = 0,1 

 dengan perhitungan ukuran sampel 

sebagai berikut  

 n = 217/217(10%)² +1 

n = 68,4 = 68 

 

 

Karekteristik Responden 

Berikut ini adalah karakteristik 

responden penelitian dilihat dari usia dan jenis 

kelamin :  

 

Distribusi Responden manfaat-manfaat 

bersih 

Berikut ini adalah distribusi jawaban 

responden untuk variabel manfaat-manfaat 

bersih :    
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Model Uji Software PLS 

 

Variabel X1 (Kualitas Sistem) 
         Dari hasil pengolahan data dengan PLS 

yang terlihat pada gamabr 4.5 di atas, dapat 

dilihat bahwa seluruh indikator pada variabel 

kualitas sistem dalam penelitian ini memiliki 

nilai loading yang lebih besar dari 0,60. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator variabel yang 

memiliki nilai loading lebih besar dari 0,60 

memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga 

memenuhi convergent validity. 

 

Variabel X2 (Kualitas Informasi) 
         Dari Hasil Pengolahan data maka 

indikator X2.11 dan X2.5 mempunyai nilai 

loading faktor di bawah 0,6 sehingga kedua 

indikator tersebut lebih baik dihapus dari model. 

Yaitu 0,165 dan 0,147. Hal ini menunjukkan 

bahwa indikator variabel yang memiliki nilai 

loading lebih besar dari 0,60 memiliki tingkat 

validitas yang tinggi, sehingga memenuhi 

convergent validity. Sedangkan indikator 

variabel yang memiliki nilai loading lebih kecil 

dari 0,60 memiliki tingkat validitas yang rendah 

sehingga indikator variabel tersebut perlu 

dieliminasi atau dihapus dari model. 

 

Variabel X3 (Kualitas Pelayanan) 

Dari hasil pengolahan data dengan 

SEM PLS yang terlihat pada gambar 4.7 di atas, 

menunjukkan bahwa sebagian besar indikator 

variabel sistem pelayanan memiliki nilai 

loading yang lebih besar dari 0,60 kecuali 

indikator X3.1 yang memiliki nilai loading 

kurang dari 0,60 yaitu 0,572. Untuk indikator 

variabel yang memiliki nilai loading lebih besar 

dari 0,60 berarti memiliki tingkat validitas yang 

tinggi, sehingga memenuhi convergent validity. 

Sedangkan indikator variabel yang memiliki 

nilai loading lebih kecil dari 0,60 memiliki 

tingkat validitas yang rendah sehingga indikator 

variabel tersebut perlu dieliminasi atau dihapus 

dari model. 

 

 

Variabel X4 (Penggunaan)  

 Dari hasil pengolahan data dengan 

SEM PLS yang terlihat pada gambar 4.8 di atas, 

menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel 

penggunaan memiliki nilai loading yang lebih 

besar dari 0,60. Untuk indikator variabel yang 

memiliki nilai loading lebih besar dari 0,60 

berarti memiliki tingkat validitas yang tinggi, 

sehingga memenuhi convergent validity. 

 

Variabel X5 (Kepuasan Pengguna) 

 Dari hasil pengolahan data dengan 

SEM PLS yang terlihat pada gambar 4.9 di atas, 

menunjukkan bahwa sebagian besar indikator 

variabel penggunaan  memiliki nilai loading 

yang lebih besar dari 0,60 kecuali indikator 

X5.4 yang memiliki nilai loading kurang dari 

0,60 yaitu 0,115. Untuk indikator variabel yang 

memiliki nilai loading lebih besar dari 0,60 

berarti memiliki tingkat validitas yang tinggi, 

sehingga memenuhi convergent validity. 

Sedangkan indikator variabel yang memiliki 

nilai loading lebih kecil dari 0,60 memiliki 

tingkat validitas yang rendah sehingga indikator 

variabel tersebut perlu dieliminasi atau dihapus 

dari model. 

 

Output X6 (Manfaat Bersih) 

Dari hasil pengolahan data dengan 

SEM PLS yang terlihat pada gambar 4.10 di 

atas, menunjukkan bahwa sebagian besar 

indikator variabel manfaat bersih  memiliki nilai 

loading yang lebih besar dari 0,60 kecuali 

indikator X6.4 dan X6.6 yang memiliki nilai 

loading kurang dari 0,60 yaitu 0,145 dan 0,244. 

Untuk indikator variabel yang memiliki nilai 

loading lebih besar dari 0,60 berarti memiliki 

tingkat validitas yang tinggi, sehingga 

memenuhi convergent validity. Sedangkan 

indikator variabel yang memiliki nilai loading 
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lebih kecil dari 0,60 memiliki tingkat validitas 

yang rendah sehingga indikator variabel tersebut 

perlu dieliminasi atau dihapus dari model. 

 

Hasil Uji Kedua setelah modifikasi dan 

sudah menjadi hasil yang terbaik dengan 

Software PLS  

 

 
Gambar 4.11 Model Model PLS  

 

Nilai Discriminant Validity X1 (Kualitas 

Sistem) 

 
 

Dari hasil estimasi cross loading pada 

Tabel 4.13, menunjukkan bahwa bahwa nilai 

loading dari masing-masing item indikator 

terhadap konstruknya (X1) lebih besar dari pada 

nilai cross loading nya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua konstruk atau 

variabel laten sudah memiliki discriminant 

validity yang baik, dimana indikator pada blok 

indikator konstruk tersebut lebih baik dari pada 

indikator di blok lainnya.  

Dari hasil analisa cross loading tampak 

bahwa tidak terdapat permasalahan discriminant 

validity. 

 

Nilai Discriminant Validity X2, X3, X4, X5, 

dan X6 

 
 

Dari hasil estimasi cross loading pada 

Tabel 4.14, menunjukkan bahwa bahwa nilai 

loading dari masing-masing item indikator 

terhadap konstruknya (X2, X3, X4, X5, dan X6) 

lebih besar dari pada nilai cross loading nya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua konstruk atau variabel laten sudah 

memiliki discriminant validity yang baik, 

dimana indikator pada blok indikator konstruk 

tersebut lebih baik dari pada indikator di blok 

lainnya.  

Dari hasil analisa cross loading tampak bahwa 

tidak terdapat permasalahan discriminant 

validity. 

 
Gambar 4.12 Model setelah Modifikasi  

 

bahwa bahwa nilai loading dari 

masing-masing item indikator terhadap 

konstruknya (X2, X3, X4, X5, dan X6) lebih 

besar dari pada nilai cross loading nya. 

 

Hasil Bootstrapping 

Dalam PLS, pengujian setiap hubungan 

dilakukan dengan menggunakan simulasi 

dengan metode bootstrapping terhadap sampel. 

Pengujian ini bertujuan untuk meminimalkan 

masalah ketidak normalan data penelitian. Hasil 

pengujian dengan metode bootstrapping dari 

analisis SEM PLS sebagai berikut: 

 

Gambar 4.13 Boostrapping 
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Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian maka dapat 

disimpulkan sebagai berkut : 

1. Kualitas sistem berpengaruh positif 

akan tetapi tidak signifikan terhadap 

penggunaan dan kepuasan pengguna, 

dilihat dari t-statistik yang memiliki 

nilai 1,045, 0,448 dan p-value 0,297, 

0,655. Artinya tidak ada hubungan. 

Jika kualitas sistem RDS baik ataupun 

buruk tidak diikuti oleh baik atau 

buruknya penggunaan dan kepuasan 

pengguna aplikasi RDS. Oleh karena 

itu, manajemen PT KAI DAOP 8 

Surabaya perlu untuk meningkatkan 

kualitas sistem aplikasi RDS agar 

mampu mempengaruhi penggunaan 

aplikasi RDS, yaitu sebuah pengaruh 

yang signifikannya di atas t-statistik 

dan dibawah p-value. Dimana, jika 

kualitas sistem aplikasi RDS 

meningkat maka akan diikuti oleh  

penggunaan dan kepuasan pengguna 

aplikasi RDS yang baik. 

2. Kualitas Informasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penggunaan 

akan tetapi tidak signifikan terhadap 

kepuasan pengguna, dilihat dari t-

statistik yang memiliki nilai 2,272, 

1,208 dan p-value 0,024, 0,227. 

Artinya ada hubungan antara kualitas 

informasi aplikasi RDS dengan 

penggunaan aplikasi RDS dan tidak 

ada hubungan dengan kepuasan 

pengguna. Jika kualitas informasi baik 

maka akan meningkatkan 

penggunaaan dan kepuasan pengguna 

apikasi RDS. Oleh karena itu, 

manajemen PT KAI perlu untuk 

mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas informasi aplikasi RDS 

dengan tetap memberikan informasi 

yang dibutuhkan pengguna secara 

lengkap, up to date dan relevan, dan 

memperbaikai kualitas informasi 

aplikasi RDS agar bisa mendorong 

kepada kepuasan pengguna. 

3. Kualitas pelayanan berpengaruh positif 

akan tetapi tidak signifikan terhadap 

kepuasan pengguna dan signifikan 

terhadap penggunaan, dilihat dari t-

statistik yang memiliki nilai 0,254, 

2,723 dan p-value  0,800, 0,007. 

Artinya, ada hubungan antara kulalitas 

pelayanan RDS dengan penggunaan 

dan tidak ada hubungan dengan 

Kepuasan pengguna. Jika kualitas 

pelayanan RDS baik maka akan 

diikuti oleh peningkatan penggunaan 

dan kepuasan pengguna apikasi RDS. 

Oleh karena itu, manajemen PT KAI 

perlu untuk mempertahan kualitas 

pelayanan aplikasi RDS agar bisa 

mempertahankan kondisi 

penggunaaan aplikasi RDS yang baik 

dan memperbaiki kualitas layanan 

aplikasi RDS agar bisa mendorong 

kondisi kepuasan pengguna 

4. Penggunaan berpengaruh positif akan 

tetapi tidak signifikan terhadap 

Kepuasan Pengguna, dilihat dari t-

statistik yang memiliki nilai 0,448 dan 

p-value 0,655. Artinya, tidak ada 

hubungan antara penggunaan RDS 

dengan kepuasan pengguna aplikasi 

RDS. Jika pengunaan RDS baik atau 

buruk maka tidak akan diikuti oleh 

peningkatan kepuasan pengguna 

apikasi RDS. Oleh karena itu, 

manajemen PT KAI perlu untuk 

memperbaiki penggunaan aplikasi 

RDS agar bisa mendorong kondisi 

kepuasan pengguna. 

5. Penggunaan signifikan terhadap 

Manfaat-mnfaat Bersih, dilihat dari t-

statistik yang memiliki nilai 3,100 dan 

p-value 0,002. Artinya, ada hubungan 

antara penggunaan RDS dengan 

manfaat bersih aplikasi RDS. Jika 

pengunaan RDS baik atau buruk 

maka akan diikuti oleh peningkatan 

manfaat-manfaat bersih apikasi RDS. 

Oleh karena itu, manajemen PT KAI 

perlu untuk memperbaiki penggunaan 

aplikasi RDS agar bisa mendapatkan 

manfaat bersih yang maksimal. 

6. Kepuasan Pengguna signifikan 

terhadap Manfaat Bersih, dilihat dari t-

statistik yang memiliki nilai 2,916 dan 

p-value 0,004. Artinya, ada hubungan 

antara kepuasan penggunaan RDS 

dengan manfaat bersih aplikasi RDS. 

Jika kepuasan penguna RDS baik atau 

buruk maka akan diikuti oleh 

peningkatan manfaat-manfaat bersih 

apikasi RDS. Oleh karena itu, 

manajemen PT KAI perlu untuk 

mempertahankan kepuasaan  

penggunaan aplikasi RDS agar bisa 

terus mendapatkan manfaat bersih 

yang maksimal. 

7. Berdasarkan pengujian hipotesis di atas 

untuk mendapatkan manfaat-manfaat 

bersih harus memperbaiki kualitas 

sistem, kualitas informasi dan kualitas 

layanan sehingga mempermudah dan 
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menambah pengetahuan dalam hal 

pengiriman dan pembuatan surat. 

Akibatnya pekerjaan menjadi lebih 

cepat dan bisa mengurangi waktu 

pencarian data. 

8. Berdasarkan pengujian hipotesis di atas 

maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

yang mempengaruhi kesuksesan 

penggunaan RDS adalah  kualitas 

sistem, kualitas informasi dan kualitas 

layanan. Meski hanya kulitas informasi 

dan kualitas layanan saja yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan dan terhadap kepuasan 

tidak signifikan, tapi pengaruh kualitas 

sitem terhadap penggunaan dan 

kepuasan pengguna tidak signifikan. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh 

dan diolah secara statistik, RDS sudah berjalan 

dengan baik akan tetapi untuk dapat lebih 

meningkatkan keberhasilan RDS melalui 

peningkatan komponen-komponen penting yang 

diambil dari analisis responden di lapangan 

terhadap kualitas RDS dalam penilaiannya 

terhadap RDS menggunakan pendekatan model 

Delone dan McLean. 

Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, 

Kualitas Layanan telah diuji 68 responden. 

Melalui hasil penilaian responden di lapangan 

dari proses input data yang telah dilakukan, 

aplikasi RDS belum optimal dari penilaian 

responden sehingga:  

1. Perlu diberikan panduan berupa gambar 

langkah-langkah cara penggunaan 

aplikasi RDS sehingga memudah 

penggunanya. 

2. Perlunya ada pemberitahuan simpan dan 

kirim di fungsi pengiriman. 

3. Lebih di bedakan isi formnya dari 3 

fungsi yg ada di aplikasi RDS sehingga 

tidak membingungkan pengguna pada 

saat mengoprasikannya. 

4. Perlunya perbaikan fungsi pencarian 

untuk memudahkan pegawai dalam 

menemukan dan mencari data dalam 

aplikasi RDS. 

Dari tiga rekomendasi di atas 

berdasarkan hasil dari analisis dan fakta di 

lapangan yaitu dari pegawai PT.KAI. Variabel 

yang tidak berpengaruh terhadap variabel 

lainnya yaitu kualitas sistem yang menjadi 

acuan untuk membuat rekomendasi yang 

natinya akan membantu untuk perbaikan 

aplikasi RDS kedepannya.   

 

Saran 

1. Penelitian ini hanya berdasarkan pada 

persepsi responden saja, karena itu hasil 

yang diperoleh sangat tergantung oleh 

pemahaman responden pada item-item 

pertanyaan yang terdapat pada kuesioner 

dan juga keseriusan responden dalam 

mengisi setiap pertanyaan tersebut. 

 

2. Penggunaan aplikasi RDS belum mampu 

mempengaruhi penggunaan oleh karena 

itu perlu ditingkatkan kualitas sistem, 

kualitas informasi, dan kualitas 

pelayanan. Selain itu, sebaiknya pegawai 

menjaga agar meningkatkan pemahaman 

pengoprasian mengenai aplikasi RDS ini 

agar dapat meningkatkan kepuasan 

pengguna. 

 

3. Dalam penelitian ini meskipun jumlah 

sampel sudah memenuhi asumsi, tetapi 

untuk penelitian selanjutnya masih perlu 

diperbesar agar hasilnya 

lebih representatif sehingga dapat 

mengetahui kondisi yang sebenarnya di 

lapangan 
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